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Abstract : Public spending and taxation policies are essential fiscal tools that significantly contribute to economic 

growth, especially in developing nations. This study aims to assess the effectiveness of governmental expenditures 

and tax policies in promoting sustainable economic development. Employing a quantitative methodology through 

panel data regression analysis, this study investigates the connection between public expenditure, tax policies, 

and economic progress across multiple developing countries. Secondary data were gathere. 
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Abstrak : Pengeluaran publik dan kebijakan pajak merupakan instrumen utama dalam kebijakan fiskal yang 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara berkembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pengeluaran pemerintah dan kebijakan perpajakan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data 

panel, penelitian ini mengkaji hubungan antara belanja negara, kebijakan pajak, dan pertumbuhan ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator utama dalam mengevaluasi 

kemajuan suatu negara. Dalam konteks negara berkembang, efektivitas pengeluaran publik dan 

kebijakan pajak memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Pengeluaran publik yang optimal dapat meningkatkan investasi di sektor 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada akhirnya mempercepat produktivitas dan 

daya saing ekonomi. 

Di sisi lain, kebijakan pajak yang tepat dapat menciptakan keseimbangan antara 

penerimaan negara dan insentif untuk dunia usaha. Pajak yang terlalu tinggi dapat menghambat 

investasi dan konsumsi, sedangkan pajak yang terlalu rendah dapat menyebabkan defisit fiskal 

yang mengganggu stabilitas ekonomi. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian mendalam tentang 

bagaimana kombinasi yang efektif antara pengeluaran publik dan kebijakan pajak dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara efektivitas pengeluaran 

publik dan kebijakan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Kajian ini 

juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan efisiensi kebijakan fiskal 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengeluaran publik dan kebijakan pajak merupakan dua instrumen utama dalam 

kebijakan fiskal yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Teori ekonomi 

klasik dan Keynesian menekankan bahwa pengeluaran pemerintah yang efisien dapat 

mendorong investasi dan meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi.   

Menurut teori Keynesian, peningkatan pengeluaran publik dalam sektor infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan dapat menciptakan efek multiplier yang mendorong aktivitas 

ekonomi secara luas. Studi empiris menunjukkan bahwa negara berkembang dengan alokasi 

anggaran yang optimal pada sektor-sektor strategis cenderung mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan.   

Di sisi lain, kebijakan pajak memiliki peran ganda, yaitu sebagai sumber utama 

pendapatan negara serta sebagai instrumen untuk mengatur aktivitas ekonomi. Pajak yang 

terlalu tinggi dapat menghambat investasi dan konsumsi, sedangkan pajak yang terlalu rendah 

dapat menyebabkan defisit fiskal. Berdasarkan teori Laffer Curve, terdapat tingkat pajak 

optimal yang dapat memaksimalkan penerimaan negara tanpa menghambat pertumbuhan 

ekonomi.   

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pengeluaran publik, kebijakan 

pajak, dan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara berkembang. Beberapa studi menemukan 

bahwa efektivitas pengeluaran publik bergantung pada efisiensi alokasi anggaran serta 

transparansi dalam pengelolaannya. Selain itu, kebijakan pajak yang dirancang dengan baik 

dapat menciptakan iklim investasi yang kondusif dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.   

Dengan demikian, kajian ini akan mengulas lebih lanjut bagaimana pengeluaran publik 

dan kebijakan pajak dapat dioptimalkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di negara berkembang.   
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis efektivitas 

pengeluaran publik dan kebijakan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan 

antarvariabel secara objektif menggunakan data numerik.   

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek penelitian ini mencakup pengeluaran publik, kebijakan pajak, dan pertumbuhan 

ekonomi di negara berkembang. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada negara-negara 

berkembang yang memiliki karakteristik serupa dalam kebijakan fiskal dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu tertentu.   

Populasi dan Sampel   

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh negara berkembang yang tergabung 

dalam kategori tertentu berdasarkan data dari lembaga internasional seperti World Bank dan 

IMF. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria 

seperti ketersediaan data, stabilitas ekonomi, dan kebijakan fiskal yang diterapkan dalam 

periode penelitian.   

Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama:   

1. Variabel independent : Pengeluaran publik dan kebijakan pajak yang diukur melalui 

persentase belanja pemerintah terhadap PDB serta rasio pajak terhadap PDB.   

2. Variabel dependen : Pertumbuhan ekonomi, yang diukur menggunakan tingkat 

pertumbuhan tahunan PDB.   

3. Variabel control : Inflasi, tingkat investasi, dan stabilitas politik untuk mengontrol faktor 

lain yang dapat memengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen.   

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan resmi lembaga keuangan internasional seperti World Bank, IMF, dan OECD. Data 

tersebut mencakup informasi tahunan mengenai pengeluaran publik, kebijakan pajak, dan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang menjadi sampel penelitian.   
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Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 

dengan model efek tetap (Fixed Effect Model) dan efek acak (Random Effect Model). Uji 

Hausman dilakukan untuk menentukan model terbaik dalam menjelaskan hubungan antara 

pengeluaran publik, kebijakan pajak, dan pertumbuhan ekonomi. Analisis statistik dilakukan 

menggunakan perangkat lunak ekonometrika seperti Stata atau EViews untuk memastikan 

hasil yang akurat dan valid.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara pengeluaran publik, kebijakan pajak, dan 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa 

pengeluaran publik memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan 

koefisien positif yang menunjukkan bahwa peningkatan belanja pemerintah berkontribusi 

terhadap pertumbuhan PDB. Sementara itu, kebijakan pajak menunjukkan hubungan yang 

bervariasi, di mana pajak yang terlalu tinggi berpotensi menekan pertumbuhan ekonomi, 

sementara pajak yang dikelola secara optimal dapat meningkatkan produktivitas dan investasi.   

Analisis statistik menunjukkan bahwa pengeluaran publik untuk infrastruktur dan 

sektor produktif memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan belanja 

konsumtif. Selain itu, reformasi kebijakan pajak yang bertujuan meningkatkan kepatuhan pajak 
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dan memperluas basis pajak terbukti lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

dibandingkan dengan peningkatan tarif pajak semata.   

Pembahasan   

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pertumbuhan endogen yang menyatakan 

bahwa investasi pemerintah dalam infrastruktur dan pendidikan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa negara berkembang yang menerapkan kebijakan fiskal 

yang seimbang cenderung memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil.   

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa efektivitas pengeluaran publik 

sangat bergantung pada alokasi anggaran yang tepat. Negara berkembang yang 

mengalokasikan belanja lebih banyak untuk sektor produktif seperti pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan negara yang mengutamakan belanja konsumtif.   

Dari sisi kebijakan pajak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem perpajakan 

yang lebih transparan dan efisien dapat meningkatkan penerimaan negara tanpa menghambat 

aktivitas ekonomi. Reformasi pajak yang bertujuan mengurangi kebocoran dan meningkatkan 

efisiensi administrasi pajak dapat membantu negara berkembang dalam menciptakan 

lingkungan ekonomi yang lebih kondusif bagi investasi dan pertumbuhan.   

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji efektivitas pengeluaran publik dan kebijakan pajak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengeluaran 

publik yang dialokasikan secara efektif, terutama dalam sektor produktif seperti infrastruktur 

dan pendidikan, memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, 

kebijakan pajak yang terlalu ketat dapat menjadi hambatan bagi investasi dan konsumsi, 

sedangkan reformasi perpajakan yang tepat dapat meningkatkan penerimaan negara tanpa 

mengurangi insentif ekonomi.   
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Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi kebijakan fiskal yang 

seimbang, dengan optimalisasi belanja publik dan sistem perpajakan yang lebih efisien, 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di negara 

berkembang.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain:   

1. Optimalisasi Pengeluaran Publik  

Pemerintah negara berkembang perlu mengalokasikan anggaran belanja negara ke sektor-

sektor produktif yang memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, seperti 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan.   

2. Reformasi Kebijakan Pajak 

Perlu dilakukan reformasi perpajakan yang lebih berorientasi pada efisiensi dan 

transparansi, guna meningkatkan kepatuhan pajak serta memperluas basis pajak tanpa 

menimbulkan beban ekonomi yang berlebihan bagi masyarakat dan pelaku usaha.   

3. Keseimbangan Kebijakan Fiskal 

Diperlukan keseimbangan antara pengeluaran publik dan kebijakan pajak untuk 

menciptakan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah perlu menghindari defisit 

fiskal yang berlebihan dengan meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran.   

4. Penguatan Kapasitas Institusi 

Peningkatan kapasitas institusi fiskal dan administrasi perpajakan sangat diperlukan agar 

implementasi kebijakan lebih efektif dan mampu memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang.   

Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi fiskal yang lebih optimal demi mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

lebih stabil dan berkelanjutan.   
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